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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND ATTITUDE WITH
NURSES' BEHAVIOR IN SEGREGATING INFECTIOUS
AND NON- INFECTIOUS WASTE AT THE EMERGENCY DEPARTMENT
OF BAJAWA REGIONAL HOSPITAL
IN 2026

ABSTRACT

Segregation of infectious and non-infectious waste is an important measure to
prevent infection transmission, protect healthcare workers, and maintain hospital
environmental quality. The success of waste segregation is influenced by several
factors, including nurses’ knowledge and attitudes. This study aimed to determine
the relationship between knowledge and attitudes and nurses' behavior in segregating
infectious and non-infectious waste at the Emergency Department of Bajawa
Regional Hospital in 2026. This study employed an observational analytic design
with a cross-sectional approach. The sample consisted of 36 nurses selected using
the total sampling technique. Data were collected using knowledge and attitude
questionnaires and behavioral observation sheets, then analyzed using the Chi-
Square test. The results showed that most respondents had good knowledge (63.9%),
positive attitudes (63.9%), and good behavior (61.1%). Bivariate analysis indicated a
significant relationship between knowledge and nurses' behavior (p=0.000) and
between attitudes and nurses' behavior (p=0.000). It can be concluded that
knowledge and attitudes are significantly associated with nurses' behavior in
segregating infectious and non-infectious waste. Hospitals are recommended to
strengthen training, education, and supervision programs regarding medical waste
management to improve nurses' compliance with waste segregation procedures.

Keywords: knowledge, attitude, behavior, waste



HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP DENGAN PERILAKU
PERAWAT DALAM PEMILAHAN LIMBAH INFEKSIUS
DAN NON INFEKSIUS DI INSTALASI
GAWAT DARURAT RSUD
BAJAWA TAHUN 2026

ABSTRAK

Pemilahan limbah infeksius dan non-infeksius merupakan salah satu upaya penting
dalam mencegah penularan infeksi, melindungi keselamatan tenaga kesehatan, serta
menjaga kualitas lingkungan rumah sakit. Keberhasilan pemilahan limbah
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pengetahuan dan sikap perawat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan
perilaku perawat dalam pemilahan limbah infeksius dan non-infeksius di Instalasi
Gawat Darurat RSUD Bajawa Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan desain
analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian
berjumlah 36 perawat yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap serta lembar observasi
perilaku, kemudian dianalisis menggunakan wuji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak
23 orang (63,9%) dan pengetahuan tidak baik sebanyak 13 orang (36,1%), memiliki
sikap positif sebanyak 23 orang (63,9%) dan sikap negatif sebanyak 13 orang
(36,1%), serta memiliki perilaku baik sebanyak 22 orang (61,1%) dan perilaku tidak
baik sebanyak 14 orang (38,9%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku perawat (p=0,000)
dan antara sikap dengan perilaku perawat (p=0,000). Disimpulkan bahwa
pengetahuan dan sikap berhubungan signifikan dengan perilaku perawat dalam
pemilahan limbah infeksius dan non-infeksius. Rumah sakit disarankan untuk
meningkatkan pelatihan, sosialisasi, dan pengawasan terkait pengelolaan limbah
medis guna meningkatkan kepatuhan perawat terhadap prosedur pemilahan limbah.

Kata kunci: pengetahuan, sikap, perilaku, limbah
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Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menghasilkan
berbagai jenis limbah, baik limbah infeksius maupun limbah non infeksius. Limbah
infeksius mengandung mikroorganisme patogen yang berpotensi menularkan
penyakit, sedangkan limbah non infeksius merupakan limbah yang tidak
terkontaminasi bahan biologis berbahaya. Apabila kedua jenis limbah tersebut tidak
dipilah dan dikelola dengan baik, maka dapat menimbulkan risiko terhadap
kesehatan tenaga kesehatan, pasien, petugas kebersihan, masyarakat sekitar, serta
lingkungan hidup. Oleh karena itu, pemilahan limbah infeksius dan non infeksius
merupakan tahapan penting dalam pengelolaan limbah rumah sakit yang harus
dilakukan sejak dari sumber penghasil limbah.

RSUD Bajawa merupakan rumabh sakit kelas C milik Pemerintah Kabupaten
Ngada yang menyelenggarakan berbagai pelayanan kesehatan, termasuk Instalasi
Gawat Darurat (IGD). Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan sehari-hari, IGD
menghasilkan limbah infeksius dan non infeksius dalam jumlah yang cukup besar.
Rumah sakit telah menyediakan sarana dan prasarana pendukung berupa tempat
sampah dengan kode warna, kantong plastik limbah, safety box, serta standar
prosedur operasional (SPO) pengelolaan limbah medis. Namun demikian,
berdasarkan hasil inspeksi petugas sanitasi dan Komite Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), masih ditemukan limbah yang tidak dibuang sesuai
dengan tempatnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku pemilahan limbah
oleh tenaga kesehatan belum sepenuhnya optimal.

Perilaku seseorang dalam melaksanakan suatu tindakan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya pengetahuan dan sikap. Pengetahuan yang baik
mengenai jenis limbah, kode warna wadah limbah, serta risiko yang ditimbulkan
akibat kesalahan pemilahan limbah dapat membantu tenaga kesehatan melakukan
pemilahan limbah sesuai prosedur. Selain itu, sikap positif terhadap pentingnya

pemilahan limbah juga dapat mendorong tenaga kesehatan untuk mematuhi standar
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operasional yang berlaku. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku perawat dalam
pemilahan limbah infeksius dan non-infeksius serta menganalisis hubungan antara
pengetahuan dan sikap dengan perilaku perawat dalam pemilahan limbah infeksius
dan non-infeksius di Instalasi Gawat Darurat RSUD Bajawa Tahun 2026.

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Instalasi Gawat Darurat RSUD Bajawa
Tahun 2026. Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bekerja di IGD RSUD
Bajawa dan memenuhi kriteria penelitian. Jumlah sampel sebanyak 36 responden
dengan teknik total sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pengetahuan dan sikap perawat, sedangkan variabel terikat adalah perilaku perawat
dalam pemilahan limbah infeksius dan non infeksius.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur
tingkat pengetahuan dan sikap responden, serta lembar observasi untuk menilai
perilaku perawat dalam melakukan pemilahan limbah. Data yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik
responden dan distribusi masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan
analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik mengenai pemilahan limbah infeksius dan non-infeksius,
yaitu sebanyak 23 orang (63,9%), sedangkan 13 orang (36,1%) memiliki
pengetahuan yang tidak baik. Berdasarkan sikap, sebagian besar responden memiliki
sikap positif terhadap pemilahan limbah infeksius dan non-infeksius sebanyak 23
orang (63,9%), sedangkan 13 orang (36,1%) memiliki sikap negatif. Berdasarkan
perilaku, sebagian besar responden menunjukkan perilaku yang baik dalam
melakukan pemilahan limbah infeksius dan non-infeksius sebanyak 22 orang
(61,1%), sedangkan 14 orang (38,9%) menunjukkan perilaku yang tidak baik. Hasil
analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku perawat (p=0,000)
serta antara sikap dengan perilaku perawat (p=0,000) dalam pemilahan limbah
infeksius dan non-infeksius di Instalasi Gawat Darurat RSUD Bajawa Tahun 2026.

Berdasarkan sikap, sebagian besar responden memiliki sikap positif terhadap

pemilahan limbah infeksius dan non infeksius yaitu sebanyak 23 orang (63,9%),
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sedangkan 13 orang (36,1%) memiliki sikap negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat memiliki pandangan dan penerimaan yang baik terhadap
pentingnya pemilahan limbah sebagai bagian dari upaya pencegahan infeksi dan
perlindungan kesehatan lingkungan. Berdasarkan perilaku, sebagian besar responden
memiliki perilaku yang baik dalam melakukan pemilahan limbah infeksius dan non
infeksius yaitu sebanyak 22 orang (61,1%), sedangkan 14 orang (38,9%)
menunjukkan perilaku yang tidak baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas perawat telah melaksanakan pemilahan limbah sesuai prosedur yang
berlaku, meskipun masih terdapat sebagian responden yang belum melaksanakan
pemilahan limbah secara optimal.

Hasil analisis hubungan pengetahuan dengan perilaku menunjukkan bahwa
dari 13 responden yang memiliki pengetahuan tidak baik, sebanyak 11 orang (84,6%)
memiliki perilaku tidak baik dan hanya 2 orang (15,4%) yang memiliki perilaku baik.
Sebaliknya, dari 23 responden yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 20 orang
(87,0%) memiliki perilaku baik dan hanya 3 orang (13,0%) yang memiliki perilaku
tidak baik. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan perawat dengan perilaku perawat dalam pemilahan limbah infeksius
dan non infeksius di Instalasi Gawat Darurat RSUD Bajawa.

Hasil analisis hubungan sikap dengan perilaku menunjukkan bahwa dari 13
responden yang memiliki sikap negatif, sebanyak 11 orang (84,6%) memiliki
perilaku tidak baik dan hanya 2 orang (15,4%) yang memiliki perilaku baik.
Sebaliknya, dari 23 responden yang memiliki sikap positif, sebanyak 20 orang
(87,0%) memiliki perilaku baik dan hanya 3 orang (13,0%) yang memiliki perilaku
tidak baik. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap
perawat dengan perilaku perawat dalam pemilahan limbah infeksius dan non
infeksius di Instalasi Gawat Darurat RSUD Bajawa.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perawat
di Instalasi Gawat Darurat RSUD Bajawa memiliki tingkat pengetahuan yang baik,
sikap yang positif, dan perilaku yang baik dalam melakukan pemilahan limbah
infeksius dan non infeksius. Penelitian ini juga membuktikan bahwa pengetahuan
dan sikap memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku perawat dalam

pemilahan limbah infeksius dan non infeksius. Semakin baik tingkat pengetahuan
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dan semakin positif sikap yang dimiliki perawat, maka semakin baik pula perilaku
yang ditunjukkan dalam pelaksanaan pemilahan limbah medis.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada pihak RSUD Bajawa
untuk meningkatkan program pendidikan dan pelatihan secara berkala mengenai
pengelolaan limbah medis, melakukan sosialisasi standar operasional prosedur (SOP)
pemilahan limbah secara berkesinambungan, serta meningkatkan pengawasan dan
evaluasi terhadap pelaksanaan pemilahan limbah di setiap unit pelayanan. Selain itu,
perawat diharapkan dapat terus meningkatkan pengetahuan dan mempertahankan
sikap positif dalam penerapan pemilahan limbah sehingga dapat mendukung
terciptanya lingkungan rumah sakit yang aman, sehat, dan berkelanjutan. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih besar, melibatkan beberapa unit pelayanan atau rumah sakit, serta
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi perilaku pemilahan
limbah, seperti ketersediaan sarana, supervisi dan kepatuhan terhadap standar

operasional prosedur.

Daftar Kepustakaan: 35 Pustaka (Tahun 2021-2026)
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